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 Abstrak: Desa Sumber Kedawung, Kecamatan Leces, 

Kabupaten Probolinggo merupakan desa yang sebagian 

besar dikelola untuk budidaya bawang merah. Terdapat 

permasalahan hama penyakit yang dihadapi. Petani banyak 

menggunakan pestisida kimia untuk menangani masalah 

tersebut. Berdasarkan survey, petani dapat menggunakan 

lebih dari 19 pestisida sintetik dan dilakukan secara 

terjadwal. Hal tersebut akan membuat agroekosistem 

menjadi tidak sehat dan memberikan dampak negatif yang 

berkepanjangan. Kegiatan Sekolah Lapang-Pengendalian 

Hama Terpadu (SL-PHT) bawang merah diberikan sebagai 

solusi  penggunaan pestisida kimia yang berlebihan di desa 

tersebut. Sekolah lapang dilaksanakan pada semester gasal 

tahun 2023, terdiri sosialisasi, diseminasi teknologi, 

monitoring dan evaluasi. Tingkat keberhasilan SL-PH 

bawang merah ini adalah meningkatnya pemahaman petani 

terhadap konsep PHT sebesar 89,47%. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mendukung langkah pengembangan 

sentra agribisnis bawang merah yang sehat dan 

berkelanjutan di Desa Sumber Kedawung, Kecamatan 

Leces, Kabupaten Probolinggo. 

Kata Kunci: 

Bawang Merah 

Hama Penyakit 

Tanaman, 

Pertanian, 
PHT, 

Sekolah Lapang,  
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Pendahuluan 

Desa Sumber Kedawung merupakan salah satu desa di Kabupaten 

Probolinggo yang memiliki wilayah strategis sebagai kawasan budidaya 

bawang merah dan memiliki prospek bagus di masa depan. Desa Sumber 

Kedawung memiliki potensi yang sangat besar sebagai sentra bawang merah 

karena didukung dengan luas lahan bawang merah yang mencapai lebih dari 

50 ha (Siswadi et al., 2022). Selain itu, desa tersebut  juga memiliki kelompok 

tani “Rowo Makmur Satu” yang sudah lama bergerak di bidang budidaya 

bawang merah. Pengembangan sentra agribisnis bawang merah harus 

didukung dengan teknik budidaya yang tepat sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP) yang berdasar atas norma budidaya yang baik dan 

benar (good agriculture practices/GAP). Penggunaan benih umbi yang 

berulang-ulang, secara tidak langsung dapat menurunkan bobot umbi karena 

infeksi patogen tular umbi (Gunaeni et al., 2016); (Saputri et al., 2019). Hama 

penyakit yang banyak menyerang pada tanaman bawang merah antara lain ulat 

grayak, penyakit layu fusarium, penyakit trotol (Dinata, Aini, & Abadi, 2021a; 

Dinata, Aini, et al., 2023; Sabaruddin, 2021). 

Pelestarian lingkungan juga menjadi isu yang tidak kalah penting 

dalam budidaya bawang merah yang berdasar atas norma GAP. Pemupukan 

dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) harus dilakukan 

dengan tepat karena berdampak pada kesehatan lingkungan. Aplikasi 

pemupukan dan pengendalian OPT yang dilakukan oleh petani bawang merah 

di Desa Sumber Kedawung masih belum optimal karena menggunakan pupuk 

dan pestisida kimia dengan  jenis dan dosis yang tinggi. Penggunaan pestisida 

yang tidak bijaksana dapat membawa dampak negatif, antara lain terjadinya 

resistensi pada hama dan penyakit, ketidakstabilan ekosistem, adanya residu 

pada hasil panen, mengganggu kelestarian lingkungan dan Kesehatan manusia 

seperti keracunan bahkan sakit (Dinata, 2023). Pengendalian OPT kini mulai 

banyak menggunakan teknik pengendalian hama terpadu (PHT) yang lebih 

ramah lingkungan (Dinata, 2023; Rissa et al., 2023). Oleh karena itu perlu 

adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pemahaman konsep 

pengendalian hama terpadu yang menyeluruh, baik dan benar. Sekolah lapang 

ini diharapkan dapat menjadikan petani yang lebih peduli terhadap 

keselamatan lingkungan dan diri sendiri, selain itu supaya terciptanya 

agroekosistem bawang merah yang sehat, aman dan berkelanjutan.  
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Metode  

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

participatory aural Appraisal (PRA), yaitu suatu metode pendekatan dalam 

proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat yang 

menekankan pada keterlibatan kelompok pada keseluruhan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan (Kusparwanti et al., 2022). Selain 

itu, metode yang digunakan adalah peer group, yaitu metode yang 

memberikan informasi pada teman sejawat agar pemberdayaan lebih 

maksimal (Nurvitasari et al., 2022, 2024). Adapun kegiatan pemberdayaan 

masyarakat ini terdiri dari kegiatan sosialisasi, diseminasi teknologi, 

monitoring, dan evaluasi. 

Hasil 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan memaparkan kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan oleh tim pengabdian kepada mitra. Kegiatan ini dilakukan agar 

pihak-pihak yang terlibat dapat memahami program dan tahapan kegiatan 

pengabdian yang akan dilakukan. Selain itu, kegiatan ini juga dimaksudkan 

untuk menjalin hubungan kemitraan dari berbagai pihak yang terlibat. 

Harapannya pihak mitra dan masyarakat dapat memahami serta berkomitmen 

dalam mendukung kegiatan yang akan dilakukan di wilayahnya. Mitra 

berperan dalam menyediakan tempat untuk sosialisasi dan mengajak beberapa 

masyarakat sekitar yang tertarik hadir dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan 

ini dilakukan dengan memberikan edukasi kepada petani tentang pengendalian 

hama penyakit tanaman yang ramah lingkungan. Merubah pola pikir 

masyarakat yang selalu menggunakan bahan kimia tidaklah mudah dirubah, 

sehingga perlu sosialisasi dengan pendekatan yang baik. Sasaran pada 

kegiatan ini adalah anggota kelompok tani yang melakukan usaha budidaya 

tanaman bawang merah. Kegiatan SL-PHT bawang merah dilakukan di rumah 

Ketua Kelompok Tani Rowo Makmur 1, Kecamatan Leces, Kabupaten 

Probolinggo (Gambar 1). Pada tahapan pertama,  merupakan tahap awal untuk 

menjelaskan konsep pengendalian hama terpadu (PHT). Masyarakat juga 

dikenalkan dengan berbagai macam pengendalian hama penyakit tanaman 

yang ramah lingkungan  
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Gambar 1. Sosialisasi Pengendalian Hama Terpadu yang dihadiri 

oleh Kelompok Tani Rowo Makmur 1 

2. Diseminasi Teknologi 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman bawang merah yang 

berkelanjutan berdasarkan pada konsep PHT. Petani diberi sekolah lapang 

tentang pengendalian hama terpadu (SL-PHT) bawang merah. Sekolah lapang 

dilakukan di tempat koordinator atau rumah salah satu petani. Pada sekolah 

lapang tersebut dilakukan penjelasan informasi tentang  pestisida, bahaya dan 

dampak yang akan ditimbulkan dari penggunaannya yang salah. Mitra diberi 

penyuluhan tentang sistem pengendalian hama terpadu yang ramah 

lingkungan. SL-PHT ini memiliki 4 prinsip yaitu budidaya tanaman sehat, 

memanfaatkan peran dari musuh alami, mengontrol hama penyakit secara 

berkala, dan petani bertindak sebagai manajer lapang yang tepat (Gambar 2). 

Mekanisme PHT yang akan difokuskan pada pengendalian secara biologi 

menggunakan pestisida hayati. Banyak sekali agens hayati yang 

dikembangkan baik sudah menjadi produk ataupun yang bisa dilakukan 

eksplorasi. Anggota kelompok tim yang terlibat telah menemukan beberapa 

potensi bakteri di alam yang mampu mengendalikan penyakit layu fusarium 

pada bawang merah dan telah diidentifikasi (Dinata, 2018; Dinata, Aini, & 

Kusuma, 2021; Dinata, Ariani, et al., 2021).  

Selain itu pada kegiatan ini, diberikan pula diseminasi teknologi untuk 

mempercepat pembungaan pada bawang merah. Hal ini diharapkan petani 

dapat memproduksi benih secara mandiri seperti melalui teknologi vernalisasi 
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dan pemberian GA3. Vernalisasi merupakan proses pembungaan pada 

tanaman bawang merah yang dilakukan dengan memberikan perlakuan dingin 

berkepanjangan. Sementara pemberian GA3 membantu mendorong 

pembungaan melalui manipulasi mekanisme hari panjang untuk menginduksi 

pembungaan tanaman hari pendek (Siswadi et al., 2020). 

 

 

Gambar 2. Pengenalan agens hayati dari mikroorganisme bermanfaat 

sebagai salah satu taktik pengendalian OPT dengan konsep PHT  

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan pada saat petani melakukan praktik budidaya 

bawang merah secara PHT. Petani memilih menggunakan pengendalian 

dengan menggunakan kelambu (Gambar 3a). Kelambu dirasa oleh petani 

memiliki efek yang cukup efektif dalam mengendalikan beberapa hama. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dua tahap, yaitu sebelum dan setelah kegiatan. 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner untuk mengukur tingkat 

pemahaman petani secara kuantitatif terkait seluruh kegiatan budidaya 

bawang merah dengan konsep PHT (Gambar 3b) Monitoring dan evaluasi ini 

juga dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan berkaitan dengan 

kendala, permasalahan serta harapan mengenai rangkaian kegiatan yang telah 

dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui respon petani terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada petani terkait pengembangan sentra 
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agribisnis bawang merah secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar 3. (a): Monitoring praktik PHT yang diterapkan anggota kelompok 

tani (b): Petani mengisi kuesioner PHT yang didampingi oleh fasilitator 

 

Hasil kegiatan sekolah lapang PHT (Pengendalian Hama Terpadu) 

dilakukan di Desa Sumber Kedawung, Leces, Kabupaten Probolinggo tersaji 

dalam Tabel 1 dan Tabel 2 serta Gambar 4. Mitra pengabdian masyarakat yaitu 

Kelompok Tani Rowo Makmur Satu, yang merupakan kelompok tani aktif di 

wilayah tersebut. Peserta kegiatan masyarakat yang berpartisipasi dalam 

kegiatan sejumlah 19 orang, dengan hasil penelusuran identifikasi sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Identifikasi anggota kelompok tani Rowo Makmur Satu 

No Parameter Hasil 

1. Jenis kelamin Laki-laki 

2 Jumlah 19 orang 

3 Usia petani 30 – 72 tahun 

4 Lama melakukan usaha agribisnis 

bawang merah 

1 ≤ 38 tahun 
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Tabel 2. Identifikasi pengendalian OPT anggota kelompok tani  

Rowo Makmur Satu 

No Parameter Hasil 

1.  OPT yang banyak menyerang 
Ulat grayak, penyakit moler, 

penyakit trotol 

2 Pengendalian kimia yang dilakukan Aplikasi insektisida, fungisida dan 

herbisida 

3 Pengendalian prefentif yang dilakukan 

melalui Sekolah Lapang PHT 

Aplikasi kelambu, feromont trap, 

light trap 

  

Diskusi 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan di 

Kabupaten Probolinggo. Tantangan petani dalam kegiatan agribisnis bawang 

merah selama ini adalah serangan hama dan penyakit. Selama ini petani 

mengendalikan serangan hama dan penyakit dengan menggunakan pestisida 

kimia. Lama melakukan usaha agribisnis bawang merah (Tabel 1) ternyata 

tidak menjamin bahwa petani dapat memahami dampak penggunaan pestisida 

kimia selama ini. Padahal undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 

1992 tentang sistem budidaya tanaman, pasal 20 menetapkan bahwa 

perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sistem Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan sistem 

perlindungan tanaman yang erat kaitannya dengan usaha pengamanan 

produksi mulai dari pra-tanam, pertanaman, sampai pasca panen. Prinsip PHT 

yang telah dijelaskan antara lain budidaya tanaman sehat, penggunaan musuh 

alami, monitoring secara berkala, dan petani sebagai ahli dalam PHT. 

Beberapa tindakan yang bisa digunakan adalah menggunakan 

mikroorganisme bermanfaat, terdapat pula beberapa mikroba yang berperan 

tunggal dan dapat dikombinasikan (Dinata, 2023; Dinata, Aini, & Abadi, 

2021b; Dinata, Aini, et al., 2023; Dinata, Mahanani, A.U. Soelistijono, et al., 

2023; Rissa et al., 2023).  
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Gambar 4. Ketercapaian pemahaman petani terhadap konsep PHT  

Berdasarkan hasil sekolah lapang, didapatkan hasil ketercapaian dari 

evaluasi pembelajaran melalui kuesioner baik pra dan pasca kegiatan. Pada 

pemahaman petani akan konsep teori PHT meningkat menjadi 89,47% 

(Gambar 4). Hal ini menunjukkan keberhasilan dari program sekolah lapang 

dari aspek teori PHT yang dikuasai oleh petani untuk mengelola agribisnis 

bawang merah di tempat masing-masing.  

 Hasil kegiatan Sekolah Lapang PHT yang diberikan oleh Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Jember membuka 

wawasan petani mitra yang ditunjukkan dengan meningkatnya pengetahuan 

petani mitra dalam memahami konsep Pengendalian Hama Terpadu (Gambar 

4). Peningkatan pengetahuan ini juga sejalan dengan kemampuan mitra dalam 

mengidentifikasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan pengendalian 

yang tepat setelah mengikuti sekolah lapang terpadu (Tabel 2). Hasil-hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa petani mitra memiliki kebutuhan besar untuk 

dapat mengendalikan OPT pada bawang merah secara langsung melalui 

praktik-praktik yang diterapkan pada Sekolah Lapang HPT (SL-HPT). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Apriyanto et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

SLPHT merupakan kegiatan yang cenderung lebih banyak praktik sehingga  

petani peserta mendapatkan  pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan. 

 Petani mitra juga masih membutuhkan pendampingan kegiatan terkait 

pengendalian OPT yang sehat dan berwawasan lingkungan. SL-PHT juga 

diajarkan bagaimana cara mengendalikan HPT yang telah diidentifikasi (Tabel 

2) pada bawang merah menggunakan cara-cara alami seperti menggunakan 
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musuh alami/predatornya dan menggunakan pestisida nabati. Selain itu pada 

SL-PHT juga tim pengabdian kepada masyarakat menerapkan aplikasi 

teknologi pengendalian hama penyakit tanaman dengan menggunakan 

kelambu sebagai insect trap (Gambar 3.). Kemampuan petani dalam 

menerapkan kelambu pada areal tanam bawang merah mampu mengurangi 

serangan hama penyakit pada tanaman bawang merah, artinya SL-PHT 

berdampak positif terhadap penerapan teknologi bagi petani terhadap areal 

budidayanya. Hasil ini sejalan dengan Dani et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa Tingkat penerapan teknologi oleh petani yang mendapatkan SL-PHT 

meningkat terutama pada teknis budidaya tanaman yang sehat.  

Kesimpulan  

Kegiatan sekolah lapang PHT memberikan dampak positif kepada 

Kelompok Tani Rowo Makmur Satu, Leces, Kabupaten Probolinggo. Mitra 

mampu memahami konsep PHT dengan baik dan benar. Hal ini mendukung 

mewujudkan pengembangan sentra agribisnis bawang merah di Desa Sumber 

Kedawung yang sehat dan berkelanjutan. Petani mitra juga mampu 

menerapkan teknologi budidaya tanaman yang sehat. 

 

Saran 

Program pengabdian yang telah dijalankan diharapkan menciptakan 

perubahan perilaku petani terkait budidaya tanaman bawang merah dengan 

menerapkan konsep PHT. Hal tersebut tentunya akan memacu mitra untuk 

terus mengembangkan ilmu pengetahuan terkait produksi bawang merah yang 

sehat dan secara berkelanjutan.  
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